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ABSTRAK
Tuberkulosis (TB) merupakan suatu epidemik global dengan hampir 9 juta kasus baru pada 
tahun 2013 dan 1,5 juta kematian; 360.000 kematian akibat TB.  Salah satu komponen dari 
strategi  penanggulangan TB  Paru  adalah  menggunakan  Directly Observed Treatment 
Shortcourse  (DOTS)  melalui  Pengawas Minum Obat (PMO).  Keluarga  dapat dijadikan 
PMO yang  akan memantau dan mengingatkan penderita TB Paru untuk meminum obat 
sesuai program.  Penelitian ini bertujuan untuk  mengidentifikasi hubungan peran keluarga 
sebagai  pengawas minum  obat (PMO) dengan  tingkat  keberhasilan pengobatan  penderita
TB Paru di wilayah  kerja  Puskesmas  Banda Sakti  Kota Lhokseumawe.  Penelitian  bersifat 
deskriptif korelatif  dengan  pendekatan  retrospektif  ini  dilakukan pada 31 Agustus s/d 23 
Oktober 2015 dengan metode wawancara terhadap 63 keluarga yang memiliki penderita TB 
Paru.  Hasil  penelitian menunjukkan peran keluarga sebagai  PMO dalam katagori baik 
(79,4%) dan  tingkat keberhasilan pengobatan (73%).  Terdapat  hubungan antara peran 
keluarga sebagai PMO dengan tingkat keberhasilan pengobatan (p=0,000  ;  OR=20,476). 
Peran keluarga sebagai PMO  berhubungan  dengan pemeriksaan BTA  (p=0,000 ; 
OR=18,278),  peningkatan berat badan (p=0,000  ; OR=25,067),  kelengkapan minum obat 
(p=0,001  ; OR=13,417).  Peran keluarga sebagai PMO sangat menentukan dalam 
keberhasilan pengobatan TB.  Diharapkan kepada keluarga untuk lebih peduli pada 
penderita TB melalui kartu kendali keluarga sehingga pengawasan lebih terkontrol.
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